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ABSTRAK 

Pengaruh Crude Extract Buah Pepaya (Carica papaya) terhadap 

Mortalitas Larva Aedes aegypti 

 

DYAH KUSUMASARI 

 

 

Penggunaan biolarvasida adalah salah satu upaya pengendalian vektor yang dapat 

dibuat dari berbagai tanaman, salah satunya Carica papaya yang tersedia melimpah 

dan murah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan crude extract 

buah pepaya sebagai biolarvasida, mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap 

mortalitas larva, dan menentukan konsentrasi yang paling efektif sebagai 

biolarvasida. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dianalisis dengan Uji One Way ANOVA dan dilakukan uji lanjutan Post Hoc. Buah 

pepaya muda diambil di wilayah Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman 

dikeringkan dan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%, kemudian diuji tingkat mortalitasnya pada larva Aedes aegypti instar III 

dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 3%, dan 4%. Kandungan senyawa fitokimia 

dianalisis secara kualitatif untuk senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan 

steroid dan secara kuantitatif dengan GC-MS. Parameter yang diuji adalah tingkat 

mortalitas larva, nilai LC50 dan LC90. Kandungan senyawa fitokimia dalam crude 

extract, parameter fisik larutan uji, serta morfologi larva setelah uji bioassay. Hasil 

didapatkan bahwa crude extract buah pepaya dapat berperan sebagai biolarvasida 

dengan mortalitas berkisar antara 51% - 94% dan konsentrasi yang efektif 

membunuh larva ditemukan pada konsentrasi 3% pada waktu 24 jam. Terdapat 

perbedaan mortalitas berdasar konsentrasi dan lama waktu pengujian bahwa 

semakin besar konsentrasi dan semakin lama waktu pengujian, jumlah 

mortalitasnya juga semakin besar. Melalui hasil fitokimia secara kualitatif dan 

kuantitatif dapat diketahui bahwa dalam crude extract buah pepaya terkandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. Parameter fisik larutan uji tidak 

mempengaruhi mortalitas larva. Morfologi larva pada larutan crude extract 

mengalami perubahan warna dan bentuk. 

Kata kunci : Aedes aegypti, buah pepaya, crude extract, maserasi, mortalitas 

 

 

 

 

©UKDW



xiv 
 

ABSTRACT 

The Effect of Papaya Fruit (Carica papaya) Crude Extract 

Concentration against Mortality of Aedes aegypti Larvae 

 

 
DYAH KUSUMASARI 

 

 

The usage of biolarvicide is one example of vector control program that can be 

done and can be made by using various plants such as Carica papaya that can be 

easily found and also low in price. The aim are to discover the ability, to discover 

the effect of concentration difference, and to determine the most effective 

concentration of the papaya fruit crude extract as biolarvicide. Unripe papaya fruit 

collected in Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dried, and extracted with 

maceration method using ethanol 96% then tested on Aedes aegypti instar III larvae 

to determine the mortality rate occurred in 0,5%, 1%, 2%, 3%, and 4% 

concentration. Phytochemicals content of the crude extract tested qualitatively for 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, and steroid, also tested quantitatively using 

GC-MS instrument. The test parameters are mortality rate of the larvae, LC50 and 

LC90, phytochemicals content, physical parameters of the test solution, and 

morphology of the larvae after bioassay test. The results are  papaya fruit crude 

extract is potential to become biolarvicide with mortality rate from 51% to 94% 

and the most effective concentration is 3% in 24 hours. There are correlation 

between mortality rate and concentration and exposure time that higger 

concentration and longer exposure time, the mortality rate also become higher. 

From the phytochemicals screening process, the crude extract contain alkaloid, 

flavonoid, tanin, and steroid. Physical parameters of the test solution didn’t affect 

the larvae mortality rate. The test larvae experienced color changing and 

deformity. 

Keywords : Aedes aegypti, crude extract, maceration, mortality, papaya fruit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit tular vektor yang 

disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti betina yang terinfeksi virus 

dengue guna memenuhi nutrisi untuk pematangan telurnya (CDC, 2020). 

Kondisi iklim tropis di Indonesia dengan kelembapan yang tinggi 

meningkatkan resiko penularan penyakit tular vektor tersebut. Indonesia 

menjadi salah satu daerah endemik demam dengue akibat terjadi peningkatan 

jumlah kasus infeksi virus dengue yang cukup besar (WHO, 2014). Sebuah 

penelitian menyatakan bahwa Incidence Rate (IR) demam dengue pada tahun 

1968 adalah sebesar 0,05/100.000 penduduk hingga yang terparah dan 

ditetapkan sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB) terjadi pada tahun 2010 

dengan IR sebesar 85,7/100.000 penduduk (Karyanti et al., 2014). Kenaikan 

jumlah kasus DBD dapat disebabkan karena pemberantasan sarang nyamuk 

yang belum maksimal. Pemberantasan sarang nyamuk lebih sulit untuk 

dilakukan karena habitat nyamuk yang lebih sulit untuk dijangkau. 

Pengendalian pada fase larva dengan menggunakan larvasida dapat menjadi 

solusinya karena habitat larva lebih mudah untuk dijangkau (Sukohar, 2014; 

Kementrian Kesehatan RI, 2014).  

Saat ini, pengendalian yang dilakukan masih bertumpu pada 

pengendalian secara kimia. Pengendalian secara kimia lebih banyak dilakukan 

karena dapat bekerja lebih cepat dibanding pengendalian secara biologi (Elena 

et al., 2009). Namun penggunaan larvasida kimia secara terus menerus akan 

menyebabkan larva nyamuk menjadi resisten, mencemari lingkungan, dan 

dapat membunuh organisme non target (Felix, 2008; Ambarita, 2015). Oleh 

karena itu perlu alternatif untuk menanggulangi permasalahan tersebut, yaitu 

dengan menggunakan larvasida nabati atau biolarvasida. Biolarvasida adalah 

larvasida yang dibuat dari bahan alami, seperti tanaman atau bakteri (Liang et 

al., 2015). Penggunaan bahan alami diharapkan akan lebih mudah untuk 
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terurai di alam, sehingga tidak mencemari lingkungan dan memiliki tingkat 

toksisitas yang rendah bagi organisme bukan sasaran (Pratiwi, 2014).  

Tanaman disebut sebagai sumber yang kaya akan senyawa fitokimia yang 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif agen pengendalian nyamuk (Wink, 

1993). Senyawa fitokimia tersebut dapat berperan sebagai biolarvasida, 

penghambat pertumbuhan serangga, repellent, dan penolak ovipositor (Babu 

dan Murugan, 1998). Penelitian mengenai penggunaan tanaman sebagai 

biolarvasida untuk berbagai larva nyamuk telah banyak dilakukan, 

diantaranya oleh Oladimeji et al. (2012), Panasit et al. (2018), Nasirudin et al. 

(2019), dan Love et al. (2019). Melalui penelitian yang telah dilakukan 

tersebut, apabila dibandingkan dengan tanaman lain Carica papaya memiliki 

potensi yang cukup baik sebagai larvasida.  

Penelitian mengenai penggunaan Carica papaya sebagai biolarvasida 

untuk Aedes aegypti sebelumnya juga telah banyak dilakukan, diantaranya 

oleh Vasugi dan Malathi (2015), Hayati et al. (2015), Chandrasekaran et al. 

(2018), dan Talukdar et al. (2018). Penelitian yang dilakukan oleh Vasugi dan 

Malathi (2015), menggunakan bagian daun, kulit batang, akar, dan biji Carica 

papaya yang diambil di India. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati et al. 

(2015), menggunakan biji dan kulit Carica papaya matang yang diambil di 

Kalimantan. Penelitian yang dilakukan oleh Chandrasekaran et al. (2018), 

menggunakan getah dari buah pepaya yang belum matang yang diambil di 

India. Penelitian yang dilakukan oleh Talukdar et al. (2018), menggunakan 

daun, buah yang belum matang, biji, bunga, dan getah Carica papaya yang 

diambil di India.  

Melalui pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa Carica papaya 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai biolarvasida 

dan menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, bagian yang paling 

berpotensi adalah biji, daun, getah, dan buah yang belum matang. 

Pemanfaatan bagian biji, daun, dan getah Carica papaya sebagai biolarvasida 

Aedes aegypti telah banyak diteliti sebelumnya, namun pemanfaatan buah 

Carica papaya yang belum matang sebagai biolarvasida baru diteliti oleh 
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Talukdar et al. (2018) dengan judul “Study of Bio-Larvacidal Activity on 

Aedes aegypti Through Bioassay by Crude Extract of Different Parts of 

Carica papaya Plant Along With An In-Silico Approach for Toxicity and 

Mutagenicity of Established Phytochemicals by Using QSAR Modelling”. 

Pada penelitian tersebut buah pepaya yang belum matang yang diambil di 

India diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut akuades. 

Hasilnya didapatkan bahwa ekstrak buah pepaya yang belum matang dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dapat menyebabkan 

berturut-turut 0%, 25%, 50%, 65%, dan 85% mortalitas dalam 24 jam dan 

10%, 30%, 65%, 80%, dan 90% mortalitas dalam 48 jam. Selain itu, 

kandungan senyawa alkaloid dalam buah pepaya juga merupakan yang paling 

banyak dari bagian lainnya (Ayun et al., 2015).  

Alasan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

biolarvasida yang dibuat dari buah pepaya yang belum matang yang diekstrak 

menggunakan pelarut organik etanol. Penggunaan pelarut organik diharapkan 

dapat memaksimalkan jumlah senyawa fitokimia yang diekstrak dari bahan, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitasnya sebagai biolarvasida. Selain itu, 

buah pepaya mudah ditemukan di DI Yogyakarta serta masyarakat juga sudah 

sangat familiar dengan buah ini karena buah pepaya bukan merupakan buah 

musiman dan mudah tumbuh di daerah beriklim tropis (Sobir et al., 2010). 

Produksi buah pepaya pada tahun 2018 di Indonesia sebesar 887.591 ton dan 

di DI Yogyakarta sebesar 68.151 kwintal, sedangkan konsumsi buah pepaya 

muda sebesar 1,13 kg/kapita/tahun dan buah pepaya matang sebesar 2,86 

kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2018; Kementerian Pertanian, 2019). 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil panen buah pepaya cukup melimpah, 

sedangkan masa simpan dari buah pepaya yang telah matang tidak panjang. 

Hal tersebut menyebabkan banyak buah pepaya yang tidak termanfaatkan 

karena busuk, sehingga pemanfaatan buah pepaya dapat menjadi salah satu 

solusi penyelesaian masalah tersebut.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1.2.1. Apakah crude extract buah pepaya dapat berperan sebagai 

biolarvasida? 

1.2.2. Apakah perbedaan konsentrasi crude extract buah pepaya dapat 

mempengaruhi efektivitas biolarvasida? 

1.2.3. Berapakah konsentrasi crude extract buah pepaya yang paling efektif 

sebagai biolarvasida? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.3.1. Mengetahui apakah crude extract buah pepaya dapat berperan sebagai 

biolarvasida 

1.3.2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi crude extract buah pepaya 

terhadap efektivitas biolarvasida 

1.3.3. Mengetahui konsentrasi crude extract buah pepaya yang paling efektif 

sebagai biolarvasida 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Bagi ilmu pengetahuan  : Menjadi inspirasi bagi peneliti lain untuk     

melakukan penelitian lanjutan dari hasil 

penelitian ini 

1.4.2. Bagi masyarakat  : Dapat memanfaatkan kekayaan lokal 

seperti buah pepaya sebagai biolarvasida 

1.4.3. Bagi pemerintah  : Menambah alternatif upaya pengendalian 

vector dengan memanfaatkan buah pepaya 

sebagai biolarvasida 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Crude extract buah pepaya dapat menyebabkan mortalitas larva Aedes 

aegypti. 

2. Konsentrasi crude extract buah pepaya dapat mempengaruhi mortalitas 

larva bahwa pada kisaran konsentrasi 0,5 – 4% dapat menyebabkan 

mortalitas larva sebesar 51 – 94% dalam waktu 24 jam. Semakin besar 

konsentrasi dan semakin lama waktu pemaparannya menyebabkan 

mortalitas larva yang terjadi juga semakin banyak.  

3. Konsentrasi crude extract buah pepaya yang paling efektif adalah 3% karena 

dapat menyebabkan mortalitas larva sebesar 87% dalam waktu 24 jam. 

5.2. Saran 

1. Level konsentrasi untuk uji bioassay masih perlu ditingkatkan agar dapat 

mengetahui konsentrasi crude extract buah pepaya yang dapat 

menyebabkan 100% mortalitas dalam waktu 24 jam.  

2. Penggunaan biolarvasida harus semakin ditingkatkan, namun masih belum 

dapat dilaksanakan karena masih terdapat keterbatasan diantaranya crude 

extract yang dapat merubah warna larutan, serta bentuk sediaannya yang 

masih kurang praktis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai formulasi ekstrak buah pepaya yang siap untuk digunakan 

masyarakat.  
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